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PRAKATA 

 

 Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan 

hidayah-Nya sehingga kami mampu menyelesaikan penulisan laporan Praktik 

Pengalaman Lapangan II di SMP N 1 Subah kabupaten Batang dengan baik dan 

lancar.  

 Penyusunan laporan Praktik Pengalaman Lapangan ini dimaksudkan untuk 

memenuhi salah satu tugas mahasiswa praktikan dalam mata kuliah Praktik 

Pengalaman Lapangan di Universitas Negeri Semarang. Laporan ini disusun 

berdasarkan observasi dan orientasi yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 

sampai 2 Oktober  2010 di SMP N 1 Subah. 

 Dengan terselesaikannya penyusunan laporan ini, perkenankanlah 

penyusun menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Allah Subhannahu Wata’ala yang telah memberikan ridhanya 

2. Orang tua terkasih yang selalu menyertakan do’an, kasih sayang, dan 

dukungannya 

3. Prof. Dr. H. Soedjiono Sastroatmojo. M. Si selaku rektor Universitas Negeri 

Semarang yang telah mengeluarkan surat keputusan tentang pelaksanaan 

Praktik Pengalaman Lapangan bagi para mahasiswa. 

4. Kepala UPT PPL beserta seluruh staff  UPT PPL UNNES. 

5. Bambang Purwantyono,S.Pd.,M.Pd. selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 

Subah 

6. Dra. Rini Iswari, M. Si selaku koordinator dosen pembimbing PPL 

Universitas Negeri Semarang di SMP Negeri 1 Subah 

7. Drs. Makmuri, S.Ag selaku koordinator guru pembimbing PPL Universitas 

Negeri Semarang di SMP Negeri 1 Subah 

8. Dr. Teguh Supriyanto, M. Hum selaku dosen pembimbing yang selalu 

memberikan masukan yang berarti bagi praktikan. 
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9. Dra. Hendrati Rustiningsih selaku guru pamong mata pelajaran Bahasa Jawa 

yang telah berkenan memberikan bimbingan, pengarahan, dan saran yang 

membangun selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan. 

10. Bapak/ ibu guru, staf, karyawan dan siswa-siswi SMP Negeri 1 Subah 

11. Semua  pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL yang tidak dapat kami 

sebutkan satu persatu. 

 Teriring doa semoga Allah memberikan balasan yang terbaik kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan PPL  di SMP Negeri 1 

Subah ini. 

 Kami menyadari bahwa tiada gading yang tak retak. Oleh karena itu 

kami memohon maaf apabila dalam penyusunan laporan ini terdapat kekurangan 

dan kekeliruan. Tak lupa kami dengan senang hati menerima kritik dan saran yang 

membangun perbaikan laporan ini agar berguna dengan semestinya. 

 

       Semarang,    Oktober  2012        

  Praktikan  

          

      

  Idham Badhawi 

  NIM 2601409053 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL……………………………………………………………i 

HALAMANPENGESAHAN…………………………………………………..ii 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………iii 

DAFTAR ISI…………………………………………………………………..iv 

DAFTAR LAMPIRAN………………………………………………………...v 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang..............................................................................1 

B. Tujuan............................................................................................1 

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan........................................2 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan....................................4 

B. Dasar Hukum ................................................................................4 

C. Dasar Implementasi.......................................................................5 

D. Dasar Konsepsional  .....................................................................6 

E. Struktur Organisasi Sekolah..........................................................6 

F. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Tingkat SMP.................7 

G. Tujuan Sekolah Latihan.................................................................9 

H. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas  ................................................9 

BAB III  PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

A. Waktu dan Tempat.......................................................................12 

B. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan....................................................12 

C. Materi Kegiatan............................................................................13 

D. Proses Pembimbingan...................................................................15 

E. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat dalam Pelaksanaan 

      Praktik Pengalaman Lapangan 2..................................................15 

BAB IV PENUTUP 

A. Simpulan.......................................................................................17 

B. Saran.............................................................................................17 

LAMPIRAN 



vi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1………………………..Refleksi Diri 

Lampiran 2………………………..Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 3………………………..Rencana Kegiatan Praktikan 

Lampiran 4………………………..kartu Bimbingan Praktik Mengajar 

Lampiran 5………………………..Jadwal Mengajar 

Lampiran 6………………………..Daftar Nama Siswa 

Lampiran 7………………………..Daftar Kegiatan Non Akademik 

Lampiran 8………………………..Daftar Hadir Dosen Pembimbing 

Lampiran 9………………………...Foto PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akademik memiliki sistem di setiap lembaganya. Sistem inilah yang 

mengatur jalannya program kegiatan akademik bagi semua peserta pada 

jenjang pendidikan yang dilalui. Tahap dan tingkatannya berbeda pada tiap-

tiap jenjang.   

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung 

jawab terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan.  

Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan salah satu 

lembaga penghasil tenaga kependidikan profesional yang berfungsi 

menghasilkan tenaga-tenaga kependidikan, berusaha meningkatkan mutu 

lulusan antara lain dengan menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagai 

upaya penerapan tenaga kependidikan yang profesional. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu program yang 

dicanangkan oleh UNNES bagi mahasiswa untuk menyiapkan calon tenaga 

pendidik agar siap melaksanakan tugasnya ketika lulus dari UNNES. 

B. Tujuan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan 

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
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profesional dan juga berfungsi sebagai bekal bagi mahasiswa praktikan agar 

memiliki pengalaman secara nyata tentang pengajaran di sekolah.  

Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional. 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon pendidik agar 

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa 

khususnya dalam pendidikan. 

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi yang memadai. 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan. 

5. Memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi serta memperoleh  masukan-masukan yang berguna bagi UNNES 

untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan. 

C. Manfaat 

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa 

praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL. 

b. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung 

mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran, seperti: 

Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Perhitungan Waktu Efektif, 

pengembangan Silabus dan sistem penilaian dengan bimbingan guru 

pamong. 
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c. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di 

sekolah latihan. 

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan 

masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

2. Manfaat bagi Sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Dapat menambah khasanah keilmuan bagi para guru tentang cara 

penerapan model/ metode pembelajaran. 

c. Dapat memperoleh informasi secara langsung berkaitan dengan system 

pendidikan atau pedoman kurikulum yang baru. 

d. Dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan 

memperluas kerjasama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang    

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan 

dengan tuntutan yang ada di lapangan. 

c. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

 Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus 

dilakukan oleh mahasiswa, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan 

yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan 

lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau 

di tempat latihan lainnya. 

B. Dasar Hukum 

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah: 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara RI  Nomor 4301); 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4586); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran 

Negara RI  Nomor 3859); 

4. Peraturan Pemerintah RI no. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4496) 

5. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan pendirian IKIP 

Semarang; 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Semarang, 

Bandung dan Medan menjadi Universitas; 
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c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor Uiversitas 

Negeri Semarang; 

 

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia: 

a. Nomor 0114/V/1991 tentang Angka Kredit untuk masing-masing 

Kegiatan bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan 

Professional untuk Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan 

Pangkat; 

b. Nomor 278/O/1999 tentang Organisasi dan tata kerja Universitas 

Negeri Semarang; 

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan 

Nasional; 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang; 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar; 

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 45/O/2001 tentang Penyelengaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang; 

b. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

c. Nomor 10/O/2003 tentang Pedoman Pengalaman Lapangan bagi 

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang; 

d. Nomor 25/O/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 

C. Dasar Implementasi 

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan 

tenaga kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar dan pembimbing 

atau konselor. Praktik Pengalaman Lapangan ini adalah merupakan kegiatan 
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mahasiswa yang diadakan dalam rangka menerapkan keterampilan dan 

berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh serta memperoleh pengalaman 

dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadu di sekolah. 

Dalam penyelenggaraan kegiatannya, mahasiswa praktikan bertindak 

sebagaimana guru di sekolah, yaitu melakukan praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat 

kokurikuler dan ekstrakulikuler yang ada di sekolah maupun masyarakat. 

D. Dasar Konsepsional 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur 

pendidikan di luar sekolah. 

b. Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan 

yang terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih. 

c. Tenaga pembimbung adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya 

membimbing peserta didik. 

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas melatih peserta 

didik. 

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas melatih peserta 

didik. 

f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib 

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL).  

E. Struktur Organisasi Sekolah  

Pengorganisasian suatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat, dan 

sifat sekolah yang bersangkutan. Susunan organisasi sekolah dan tata kerja 

sekolah tertuang dalam keputusan menteri pendidikan nasional tentang 

susunan organisasi dan tata kerja jenis sekolah tersebut. Dari struktur sekolah 

tersebut terlihat hubungan dan mekanisme kerja antara kepala sekolah, guru, 

siswa, pegawai tata usaha sekolah serta pihak lain di luar sekolah. Koordinasi 
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dan sinkronisasi kegiatan-kegiatan yang telah memerlukan pendekatan 

pengadministrasian yang efektif dan efisien, yaitu: 

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa administrasi sekolah 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan  

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumber (tenaga, dana, dan 

sarana prasarana) secara tepat guna dan hasil guna 

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan penilaian hasil kegiatan administrasi sekolah harus 

dilakukan secara sistematis dan terpadu. 

F. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah Menengah Tingkat 

Pertama 

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan 

pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan dan silabus. 

Adapun tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan 

menengah dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan berikut. 

1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

3. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

Struktur kurikulum sekolah menengah pertama meliputi substansi 

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun 

mulai kelas VII sampai dengan kelas IX. Struktur kurikulum disusun 
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berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata 

pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Kurikulum SMP memuat 10 mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri. 

2. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP merupakan “IPA 

terpadu” dan “ IPS terpadu”. 

3. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 

sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan 

dimungkinkan menambah maksimum empat jam pembelajaran per 

minggu secara keseluruhan. 

4. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit. 

5. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34-38 

minggu. 

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah pertama yang baru yaitu 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses belajar 

mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan: 

1. Membuat perangkat program mengajar. 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3. Melaksanakan evaluasi. 

4. Melaksanakan analisis hasil ulangan harian, ujian tengah semester dan 

akhir semester 

5. Menyusun dan melaksanakan program pengayaan dan perbaikan. 

6. Melaksanakan pengimbasan dan pengetahuan kepada guru lain. 

7. Membuat alat peraga dan media pembelajaran 

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat penbelajaran 

yang terdiri atas: 

1. Program Tahunan (Prota) 

2. Program Semester (Promes) 

3. Silabus 
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4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

G. Tujuan Sekolah Latihan 

Visi dan misi SMP Negeri 1 Subah  

 VISI 

Unggul dalam prestasi, beriman dan berbudi pekerti luhur  

 

 MISI 

 

1. Melaksanakan manajemen sekolah yang dapat mendukung 

terlaksananya kegiatan pendidikan  

2. Mengembangkan potensi yang dimiliki siswa melalui pembelajaran 

dan bimbingan efektif dan efisien  

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif baik bidang 

akademis maupun non akademis  

4. Mengebangkan kreativitas siswa  

5. Melaksanakan kegiatan pengembangan potensi bakat dan minat siswa 

dalam bidang olahraga dan seni  

6. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

sehingga menjadi sumber makrifat dalam bertindak  

7. Menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah untuk 

menunjang peningkatan mutu pendidikan  

 

H. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan 

teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan 

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, 

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 
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1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

I. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional 

dalam tugasnya, adalah: 

1. memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis; 

2. memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 
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perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan; 

3. menguasai materi pembelajaran; 

4. menguasai pengelolaan pembelajaran; 

5. menguasai evaluasi pembelajaran; 

6. memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat 

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun 

gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra peserta 

didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif; 

bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan 

seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran, 

penyusunan alat penilaian, dan lainnya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

  

A. Waktu 

Praktik Pengalaman  Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai tanggal  27 

Agustus 2012 – 20 Oktober 2012. Pelaksanaannya dilakukan setiap hari, untuk 

hari senin dimulai sampai hari kamis dimulai pukul 07.10 - 13.05, kecuali 

untuk hari jumat, dimulai pukul 07.10 – 10.20 dan sabtu dimulai pukul 07.10 

– 11.30. 

B. Tempat 

Pelaksanaan PPL 2 bertempat di SMP Negeri 1 Subah, yang beralamat 

di Jl. Jend. Sudirman Timur, Desa Jatisari, Kecamatan Subah, Kabupaten Kota 

Batang.  

C. Tahapan Kegiatan 

Kegiatan PPL 2 tahun 2012 di sekolah dilaksanakan selama kurang 

lebih 8 minggu. Dalam pelaksanaannya praktikan menjalankan kegiatan 

praktik mengajar kurang lebih sekitar 7 minggu. 

Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

praktikan di SMP N 1 Subah adalah sebagai berikut :  

1. Observasi 

PPL I dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 sampai dengan 

tanggal 12 Agustus 2012. Mahasiswa praktikan mengadakan observasi 

langsung dalam proses KBM yang dilakukan oleh guru pamong/guru mata 

pelajaran yang mengampu. Mahasiswa praktikan mengamati secara 

langsung bagaimana guru pamong mengajar dan mengelola kelas sehingga 

mahasiswa praktikan bisa mengenal dan beradaptasi dengan siswa. Selain 

itu mahasiswa juga mendapatkan tugas untuk menyusun laporan PPl 1.  
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2.   Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 

Setelah mengadakan pengamatan, praktikan melakukan kegiatan 

penyusunan perangkat pembelajaran yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran praktikan. Pada tanggal 27 Agustus 2012, praktikan 

melaksanakan KBM yang sebenarnya yaitu praktikan sudah mulai 

mengajar dan beradaptasi dengan kelas yang sudah ditunjuk oleh guru 

pamong.  Selama pelaksanaan KBM praktikan tidak lepas dari bimbingan 

guru pamong. 

3.   Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar 

Pelaksanaan ujian praktik mengajar umumnya dilaksanakan pada 

minggu terakhir praktik. Ujian praktik mengajar dinilai oleh guru pamong 

dan dosen pembimbing dengan melihat secara langsung proses belajar 

mengajar di kelas. 

4.   Penyusunan Laporan PPL 

Penyusunan laporan akhir PPL 2 dilaksanakan pada minggu terakhir 

PPL 2. Dalam penyusunan laporan akhir PPL 2 ini, praktikan 

mengkonsultasikan penyusunan laporan kepada dosen pembimbing dan 

guru pamong masing-masing untuk mendapatkan masukan tentang isi 

laporan akhir tersebut. 

5. Penarikan  

Penarikan mahasiswa praktikan di laksanakan pada tanggal 17 

Oktober 2012 Jam 07.00 WIB di Gedung SMP Negeri 1 Subah di Ruang 

laboratorium.  

D. Materi Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama disekolah latihan 

adalah sebagai berikut: 

a. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan mengadakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan 

jadwal praktik mengajar yang sudah diberikan oleh guru pamong dan RPP 
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yang sudah dibuat praktikan sebelumnya. Praktikan sudah melaksanakan 

KBM lebih dari 7 kali pertemuan yang merupakan pengajaran mandiri 

minimal untuk kegiatan PPL. Praktikan diberi kepercayaan untuk 

mengajar kelas VIII dan IX yang dalam pelaksanaannya dikelola oleh 

praktikan bersama dengan satu rekan praktikan lainnya. Dalam satu 

minggu terdapat 12  jam pelajaran yang terbagi menjadi 6 kali pertemuan/ 

tatap muka.  

b. Kegiatan Belajar Pembelajaran 

 Kegiatan awal 

a) Salam pembuka 

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, mahasiswa praktikan 

memulai pelajaran dengan memberikan salam pembuka.  

b) Penyampaian motivasi 

Sebelum memasuki inti pelajaran, guru memberikan motivasi 

terlebih dahulu kepada siswa.  

c) Penyampaian tujuan pembelajaran 

Agar siswa mengetahui tujuan dari pembelajaran yang akan 

disampaikan maka mahasiswa praktikan menyampaikan tujuan 

dari pembelajaran yang akan dilakukan dan implementasinya di 

kehidupan sehari-hari. 

 Kegiatan inti 

a. Penyampaian materi 

Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mulai 

memasuki materi pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran (RPP) 

yang telah dibuat.  Setelah penyampaian materi selesai, mahasiswa 

praktikan harus mengajak siswa untuk berlatih soal bersama-sama.  

 Kegiatan akhir 

a. Latihan keterampilan 
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Latihan keterampilan adalah salah satu kegiatan 

pembelajaran untuk melihat seberapa dalam tingkat kepahaman 

siswa. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa praktikan biasanya 

mengadakan kegiatan ini setelah kegiatan inti selesai dilaksanakan 

dengan memberikan soal yang diperebutkan oleh seluruh kelas. 

b. Kesempatan tanya jawab 

Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi telah selesai 

dan guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang kurang jelas atau hal-hal lain yang berhubungan. 

c. Memberi tugas akhir 

Mahasiswa praktikan memberikan tugas akhir (PR) yang 

telah ada di buku siswa seperti LKS ataupun dari guru sendiri yang 

bertujuan agar siswa tidak lupa dengan pelajaran yang telah 

dipelajari di sekolah sehingga dapat mengaktualisasikan di rumah. 

e. Salam penutup 

Mahasiswa praktikan menutup proses belajar mengajar hari itu 

dengan salam penutup. 

c. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah. 

d. Kegiatan lain yang diselenggarakan sekolah, misalnya Senam Kesegaran 

Jasmani atau jalan-jalan sehat setiap hari Jumat. 

E. Proses Pembimbingan 

Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh 

guru pamong, wakil kepala sekolah, kepala sekolah, dosen pembimbing, dan 

dosen koordinator.  

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Selama PPL 

1. Hal – hal yang mendukung selama PPL 2 berlangsung : 

a. Hubungan yang harmonis antar guru, siswa, teman praktikan dan 

perangkat sekolah lainnya. 
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b. Terdapat komunikasi antara praktikan dengan guru pamong yaitu 

membahas perangkat pembelajaran, materi pelajaran maupun 

mengkondisikan kelas selama mengajar. 

c. Setelah mengajar, praktikan mendapat masukan-masukan baik berupa 

kritik maupun saran yang membangun.  

d. Selama kegiatan PPL, dosen pembimbing sesekali masuk ke kelas pada 

saat praktikan mengajar, memonitoring proses pembelajaran dilakukan 

praktikan oleh praktikan selama mengajar.  

 

 

2. Hal – hal yang menghambat selama PPL 2 berlangsung :  

a. Guru praktikan kurang bisa menguasai kelas sehingga pada saat siswa 

diberikan latihan soal untuk dikerjakan langsung, siswa ramai sendiri. 

b. Kurangnya fasilitas proses pembelajaran.  

c. Terdapat kelas yang kemampuan siswanya cukup beragam, sehingga 

praktikan harus mengulang materi yang disampaikan sehingga proses 

belajar mengajar menjadi kurang efektif.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dengan adanya PPL diharapkan dapat memberikan manfaat dari 

kegiatan yang dilaksanakan bagi mahasiswa sebagai guru praktikan, sekolah 

maupun bagi UNNES dan setelah kegiatan PPL 2 berakhir, mahasiswa 

sebagai guru praktikan dapat terus mengembangkan kemampuan diri, 

dimanapun berada, untuk menjadi seorang guru yang profesional. Serta 

dengan adanya PPL, Mahasiswa sebagai guru praktikan dapat mengetahui 

bagaimana seorang guru mempersiapkan perencanaan pembelajaran dan 

langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran serta dapat memperoleh gambaran tentang aktualisasi 

pembelajaran yang baik dan efektif. 

Demikian yang dapat praktikan sampaikan, atas bimbingan dan 

perhatian dari guru pamong dalam proses PPL ini praktikan sampaikan terima 

kasih. Untuk yang terakhir, praktian menyampaikan maaf atas segala 

kekurangan dan kesalahan yang telah praktikan lakukan baik selama 

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMp Negeri 1 Subah. 

B. Saran 

Sebagai penutup, penulis sebagai guru praktikan dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1.  Mahasiswa sebagai guru praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah tempat praktikan agar seluruh kegiatan PPL 1 

maupun PPL 2 dapat bejalan dengan baik.  
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2. Kepada pihak sekolah agar lebih melengkapi sarana kegiatan belajar. 

Selain itu penertiban kepada siswa-siwa yang tidak sesuai dengan aturan 

sekolah juga harus sering digalakkkan. 

3. Kepada lembaga Universitas Negeri Semarang agar terjalin kerja sama 

yang baik dengan semua instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, 

khususnya dengan sekolah-sekolah latihan. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

atas segala rahmat dan karunia-Nya penulis dapat berkesempatan untuk 

melaksanakan dan menyelesaikan serangkaian kegiatan Program Pengalaman 

Lapangan ( PPL ) II dengan baik dan lancar. Ucapan terima kasih juga penulis 

ucapkan kepada Allah SWT, orang tua tercinta, rekan-rekan PLL SMPN 1 Subah, 

ibu guru pamong, dan seluruh pihak yang telah membantu lancarnya jalan PPL 

tahap pertama ini. 

Kegiatan PPL ( Praktik Pengalaman Lapangan ) adalah semua kegiatan 

kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori-teori yang telah diperoleh dalam semester-semester 

sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan ketrampilan di lapangan dalam pelaksanaan dan 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan 

lainnya. PPL berlangsung dua tahap yaitu PPL I dan PPL II. 

Kegiatan PPL II dilaksanakan mulai tanggal 12 Agustus s/d 20 Oktober 

2012 dan bertempat di SMP Negeri 1 Subah. Untuk PPL tahap II ini, kegiatan 

yang dijalani praktikan antara lain kegiatan akademik sekolah(melakukan praktik 

mengajar, menyusun RPP, silabus, prota, promes, dll) dan kegiatan non-akademik 

seperti mendampingi kegiatan ekstra kurikuler siswa, mendampingi kegiatan 

kemah, dll. 

Selama kurun waktu yang diberikan, praktikan akhirnya dapat merinci 

sebuah laporan hasil dari kegiatan PPL II yang antara lain isinya adalah sebagai 

berikut : 

 Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi yang Ditekuni 

Kekuatan Mata Pelajaran Bahasa Jawa 

Bahasa Jawa merupakan bahasa ibu pada siswa-siswa di daerah Jawa Tengah, 

termasuk kabupaten Batang. Khususnya untuk SMPN 1 Subah. Hampir 
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semua siswa di sekolah ini berbahsa ibu bahasa jawa. Sehingga proses 

pengajaran untuk mata pelajaran Bahasa Jawa ini dapat berlangsung dengan 

lancar. Hal ini juga memudahkan guru maupun praktikan untuk 

berkomunikasi dalam rangka penyampaian materi pembelajan mata pelajaran 

Bahasa Jawa.  

Kelemahan Mata Pelajaran Bahasa Jawa  

Kelemahan mata pelajaran Bahasa Jawa dalam kaitannya dengan kegiatan 

PPL II ini penulis tekankan pada kelemahan umum mata pelajaran bahasa 

jawa. Yaitu meliputi kelemahan terhadap minat siswa yang amat kurang akan 

mata pelajaran ini, lemahnya sarana pengelolaan media dari sekolah, dan 

koordinat sekolah yang letaknya dekat dengan jalan pesisir pantura yang 

gaduh. 

 

 Ketersediaan sarana Prasarana 

  Sarana prasarana Proses Belajar Mengajar (PBM) mata pelajaran Bahasa 

Jawa di SMP Negeri 1 Subah sudah cukup memadai. Tetapi dalam satu kelas, 

tidak semua siswa memiliki buku panduan atau buku pegangan. Jadi 

terkadang hal ini menyulitkan proses kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

dikarenakan setiap siswa tidak wajib membeli buku, jadi yang memiliki buku 

hanya beberapa siswa saja.  

 

 Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

 Guru pamong mata pelajaran Bahasa Jawa adalah Ibu Dra. Hendrati 

Rustiningsih. Dalam gambaran praktikan sendiri beliau merupakan sosok yang 

penyabar dan keibuan. Beliau adalah guru yang benar-benar sesuai untuk 

mapel Bahasa Jawa di SMPN 1 Subah. Beliau menguasai konsep dan aplikasi 

dengan baik dan dapat mengelola kelas dengan baik pula(mengingat kondisi 

siswa yang minatnya kurang akan pelajaran Bahasa Jawa). 

 Dosen Pembimbing untuk kegiatan PPL praktikan kali ini adalah bapak 

Dr. Teguh Supriyanto, M.Hum. Beliau pernah mengajara praktikan untuk 

beberapa mata kuliah antara lain, teori sastra, sastra pewayangan, bahasa 

inggris, dan lainnya. Dengan gelar Doktornya, kualitas Dosen Pembimbing ini 

tidak perlu lagi dipertanyakan. 

 

 Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 1 Subah 

 Pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 1 Subah telah menggunakan 

kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Selain itu karena tahun ini, sekolah ditunjuk oleh Bupati Batang untuk 

menjadi salah satu peserta lomba dalam kompetisi Lomba sekolah berkarakter, 
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maka tiap perangkat pembelajaran secara berkala telah diperbaharui menjadi 

perangkat pembelajaran sekolah berkarakter. Untuk proses pengajaran sendiri 

secara umum pembelajaran sudah berjalan lancar sesuai dengan tujuannya.  

 

 Kemampuan diri praktikan  

Persiapan untuk kegiatan PPL ini sebenarnya tidak terbatas akan mata 

kuliah micro teaching dan mata kuliah lain di semester enam, namun sudah 

dipersiapkan mulai dari awal praktikan menjalani kuliah di Unnnes. Tentunya 

ini sudah dapat dibilang pengalaman dan bekal untuk mewujudkan visi dari 

Universitas, yaitu mendidik dan menghasilkan tenaga pengajar yang unggul 

dan professional. Akan tetapi pemerolehan ilmu sejak semester awal ini 

nampaknya juga harus diselingi praktik simulasi nyata sebelum nantinya 

praktikan menjalani karirinya sebagai pengajar yang sebenarnya. Inilah yang 

belum didapatkan praktikan, yaitu pengalamn mengajar langsung di lapangan. 

 

 Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL II 

Pengalaman berharga, suka, dan duka mewarnai kegiatan PPL II kali ini. 

PPL II yang notabene dimaksudkan sebagai lahan bagi mahasiswa praktikan 

untuk bersimulasi dalam perjalanannya mewujudkan karirnya sekaligus 

mewujudkan cita-cita Universitas untuk menjadi tenaga pendidik yang 

professional nyatanya lebih dari sekedar itu. Mengajar adalah aspek yang tidak 

hanya memberikan ilmu secara berkala dan continues, namun ternyata 

mengajar adalah belajar pula. Maksudnya adalah mengajar juga memberi 

kesempatan bagi seorang praktikan, atau guru sekalipun untuk belajar lagi. 

Belajar disini adalah belajar memahami lagi tentang karakter siswa, belajar 

mengendalikan diri, dan menata image karena tuntutan profesi yaitu seorang 

guru. Niali tambah seperti diataslah yang kiranya praktikan dapatkan selama 

menjalani PPL tahap II ini. 

 Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Unnes  

  Kegiatan PPL II yang berlangsung kurang lebih 2 setengah bulan sangat 

memeberi kesempatan praktikan untuk mengenal lebih dalam akan sekolah 

yang dipergunakan sebagai tempat latihan. Dalam kurun waktu tersebut, 

praktikan telah mendapatkan bebrapa analisis tentang hal-hal apa saja yang 

peru dibenahi disekolah yang sudah pernah dibicarakan dengan dosen 

pembimbing. Maka dalam poin ini praktikan memasukkannya dalam Saran 

Pengembangan. 

 Saran untuk sekolah latihan antara lain adalah untuk membenahi kualitas 

akademik siswa yang dirasa praktikan kurang memadai untuk taraf sekolah 

berstatus Negeri. Yang dapat ditempuh antara lain dengan menyeleksi guru-

guru yang lebih berkompeten, memberikan sarana buku pegangan yang lebih 

lengkap kepada siswa, dan merelokalsi letak kelas IX. 
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 Saran untuk Unnes praktikan titik beratkan pada sistem pelaksanaan PPL 

yang tiap tahun tampaknya jalannya kurang berprogres. Ini melliputi kegiatan 

awal PPL yaitu pengisian/pemlotingan tempat PPL yang disesuaikan dengan 

tingkat akademik mahasiswa dengan sekolah praktik, kerincian prosedur 

pelaksanaan, dan lain-lain. Praktikan memberikan saran ini berdasarkan 

keluhan dari tiap-tiap peserta PPL pada angkatan ini. 

 

        Subah, 7 Agustus 2012 

Mengetahui, 

Guru pamong       Guru Praktikan 

 

 

 

Dra. Hendrati Rustianingsih    Idham Badhawi 

NIP. 19640926 199512 2 001    NIM. 2601409053 

 

 

 


